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 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ditulis ḥikmah حكمة 
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 ’Ditulis Karᾱmah al- auliyᾱ كَرَامَة الأوَْلِيَاء 

 

c. Bila Tᾱ’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t. 

كَاةَ الْفِطْرِ زَ   Ditulis Zakᾱt al-fiṭr 
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 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم 

 

8. Kata Sanding Alif + Lām 
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 Ditulis Al-Qur’ᾱn القرأن 
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 ’Ditulis Al-Samᾱ السماء

 Ditulis Al-Syams الشمس 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian  

 Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya  

 Ditulis Zawi al- furūḍ ذوي الفروض 

 Ditulis Ahl al-sunnah أهل السنه
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ABSTRAK 

 
  Durotun Naja (20111045), judul skripsi “Tinjauan FATWA DSN-

MUI Nomor 150/DSN-MUI/VI/2022 Pada Produk Asuransi Kesehatan 

Syariah (Studi Kasus Di PT. Prudential SyariahFinancial Planner Number 

One/FP One Agency)”. Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta, 1446 H/2024 M.  

  Kesehatan merupakan hal yang paling utama bagi masyarakat, karena 

kesehatan diperlukan untuk menjalani kehidupan. Namun, masih ada 

masalah dengan administrasi asuransi kesehatan syariah yang membuat calon 

peserta kehilangan minat untuk mendaftar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian penerapan produk asuransi kesehatan berdasarkan 

prinsip syariah pada prudential syariah Financial Planner Number One/FP 

One Agency dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 150/DSN-MUI/VI/2022 

tentang produk asuransi kesehatan. 

  Pada Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

berupa studi kasus dengan pendekatan normatif. Data primer didapat secara 

langsung dari wawancara. Data sekunder berasal dari buku, jurnal, dan 

sumber lain yang terkait dengan asuransi kesehatan syariah. 

  Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Pertama, Praktik asuransi 

kesehatan syariah di PT. Prudential Syariah Financial Planner Number One 

/FP One Agency, dilakukan dengan menggunakan akad tabarru’ dalam 

bentuk hibah dan menggunakan akad wakalah bil ujrah. Pada asuransi 

kesehatan prudential syariah, akad tersebut dilakukan dalam bentuk polis. 

Akad antara Peserta dengan Peserta dalam asuransi syariah, didasarkan pada 

prinsip Sharing of Risk (tolong-menolong) di mana terjadi akad hibah antara 

peserta. Akad wakalah bil ujrah digunakan antara peserta dengan Perusahaan 

asuransi, sedangkan penerapan akad antara perusahaan Prudential Syariah 

dengan Faskes menggunakan sistem kapitasi yaitu akad Ijarah. Kedua, 

Praktik Asuransi Kesehatan Syariah di PT. Prudential Syariah Financial 

Planner Number One/FP One Agency dianggap telah sesuai dengan Fatwa 

DSN-MUI Nomor 150/DSN-MUI/VI/2022 tentang produk asuransi 

kesehatan, dengan menggunakan akad hibah, Akad wakalah bil ujrah, dan 

Akad Ijarah (Kapitasi). 

   

Kata Kunci: Asuransi Kesehatan , Fatwa DSN-MUI. 
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ABSTRACT 

 
  Durotun Naja (20111045), the title of the thesis is “Review of DSN-

MUI Fatwa Number 150/DSN-MUI/VI/2022 on Sharia Health Insurance 

Products (Case Study at PT. Prudential Sharia Financial Planner Number 

One/FP One Agency).” Program of Sharia Economic Law, Faculty of 

Sharia and Islamic Economics, Institute of Quranic Sciences (IIQ) 

Jakarta, 1446 H/2024 M. 

  Health is the most essential aspect for society, as it is needed to sustain 

life. However, there are issues with the administration of Shariah health 

insurance that deter prospective participants from enrolling. This research 

aims to assess the compliance of implementing health insurance products 

based on Shariah principles at Prudential Shariah Financial Planner Number 

One/FP One Agency with the Fatwa of DSN-MUI Number 150/DSN-

MUI/VI/2022 on health insurance products. 

  In this research, the author used qualitative research in the form of a 

case study with a normative approach. Primary data was obtained directly 

from interviews. Secondary data comes from books, journals and other 

sources related to sharia health insurance. 

  The research results concluded that First, the practice of sharia health 

insurance at PT. Prudential Syariah Financial Planner Number One/FP One 

Agency is carried out using the Tabarru' contract in the form of a grant and 

using the Wakalah bil Ujrah contract. In sharia prudential health insurance, 

the contract is carried out in the form of a policy. The agreement between 

Participant and Participant in sharia insurance is based on the principle of 

Sharing of Risk (mutual assistance) where a grant agreement occurs between 

participants. The Wakalah Bil Hujrah contract is used between participants 

and insurance companies, while the implementation of the contract between 

Prudential Syariah companies and health facilities uses a capitation system, 

namely the Ijarah contract. Second, Sharia Health Insurance Practices at PT. 

Prudential Syariah Financial Planner Number One/FP One Agency is deemed 

to be in accordance with DSN-MUI Fatwa Number 150/DSN-MUI/VI/2022 

concerning health insurance products, using a Grant contract, Wakalah bil 

ujrah contract, and Ijarah (Capitation) contract. 

   

Keywords: Health Insurance, Fatwa DSN-MUI 
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 الملخص 
      ( النجاة  فتوى20111045درة  "دراسة  الرسالة  عنوان   ،) DSN-MUI   150رقم/DSN-

MUI/VI/2022 الشرعي الصحي  التأمين  منتج  حالة ف ) بشأن   PT. Prudential Syariah دراسة 
Financial Planner Number One/FP One Agency)".   الاقتصاد قانون  دراسة  برنامج 

 .م  2024هـ /  1446الشرعي، كلية الشريعة والاقتصاد الإسلامي، جامعة علوم القرآن جاكرتا، 

تعتبرَالصحةَأهمَجانبَفيَحياةَالمجتمع،َحيثَإنَالصحةَضروريةَلممارسةَالحياة.َومعَذلك،َلاَتزالَهناكَمشكلاتََ     
اَلتأمينَالصحيَالشرعيَتجعلَالمشاركينَالمحتملينَيفقدونَالاهتمامَبالتسجيل.َتهدفَهذهَالدراسةَإلىَمعرفةَمدىََ تتعلقَبإدارة

ََ بناءً الصحيَ التأمينَ منتجَ تطبيقَ فَيتوافقَ الإسلاميةَ الشريعةَ مبادئَ  Prudential Syariah Financial علىَ
Planner Number One/FP One Agency فتوى َ DSN-MUI معَ -DSN/150رقمَ

MUI/VI/2022 بشأنَمنتجَالتأمينَالصحي. 

اَلمعيارية.ََ      اَلجوانب تَعتمدَعلى اَلنوعيَعلىَشكلَدراسةَحالةَمعَمنهجية اَلبحث نَوع اَلباحثة اَستخدمت اَلدراسة، فيَهذه
المقابلات،َبينماَجاءتَالبياناتَالثانويةَمنَالكتبَوالمجلاتَوالمصادرَالأخرىََتمَالحصولَعلىَالبياناتَالأوليةَمباشرةَمنََ

 .المتعلقةَبالتأمينَالصحيَالشرعيَ

    ََ يلي: ماَ إلىَ الدراسةَ نتائجَ فيأولاا خلصتَ الشرعيَ الصحيَ التأمينَ ممارساتَ تنفيذَ يتمَ َ، PT. Prudential 
Syariah Financial Planner Number One / FP One Agency ََباستخدامَعقدَالتبرعَفيَشكل

التأمينَالصحيَلدى الوكالةَبالأجرة.َفيَ العقودَفيPrudential Syariahََ هبة،َويتمَاستخدامَعقدَ ،َيتمَتنفيذَهذهَ
شكلَبوليصة.َيتمَبناءَالعقدَبينَالمشاركينَفيَالتأمينَالشرعيَعلىَمبدأَ"مشاركةَالمخاطر"َ)التعاونَالمتبادل(،َحيثَيتمَعقدََ

شركة بينَ العقدَ تطبيقَ أنَ حينَ فيَ التأمين،َ وشركةَ المشاركينَ بينَ بالأجرةَ الوكالةَ عقدَ يُستخدمَ المشاركين.َ بينَ  الهبةَ
Prudential Syariah ومرافقَالرعايةَالصحية (faskes) َيتمَباستخدامَنظام "Kapitasi" ََ.ََثانياا أيَعقدَالإيجار،

اَلشرعيَفي  PT. Prudential Syariah Financial Planner Number يعُتبرَأنَممارساتَالتأمينَالصحي
One / FP One Agency تتوافقَمعَفتوى DSN-MUI ََ150رقم/DSN-MUI/VI/2022 َبشأن

 .(Kapitasi) منتجَالتأمينَالصحي،َمنَخلالَاستخدامَعقودَالهبة،َالوكالةَبالأجرة،َوعقدَالإيجارَ

 DSN-MUI :َالتأمينَالصحي،َفتوىالكلمات المفتاحية    
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Kesehatan merupakan prioritas utama bagi kebanyakan orang 

karena individu membutuhkan kesehatan untuk menjalani kehidupan 

sehari-hari secara optimal. Namun, mempertahankan kesehatan yang 

baik juga dapat menimbulkan biaya yang signifikan. Meskipun 

kesehatan dianggap sebagai aset berharga yang harus dijaga, untuk 

mencapai dan mempertahankan kesehatan itu sendiri membutuhkan 

investasi finansial yang besar. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran 

dan perencanaan keuangan yang matang untuk menghadapi segala 

biaya terkait kesehatan yang mungkin timbul. Dengan demikian, 

menjaga kesehatan dan menata keuangan dengan baik adalah kunci 

penting untuk menikmati kehidupan yang bermutu. 

  Beberapa orang mungkin meyakini bahwa kondisi kesehatan 

seseorang telah ditakdirkan, sehingga menerima keadaan tersebut tanpa 

kekhawatiran berlebihan. Namun, sebaliknya, ada individu yang sangat 

memperhatikan kesehatan dengan berusaha melakukan tindakan 

preventif untuk masa depan. Karena mereka dihadapkan pada berbagai 

resiko dan bahaya yang disebabkan oleh kelemahan mereka sendiri. 

Untuk  menghadapi berbagai risiko tersebut, sebagian masyarakat tidak 

melakukan persiapan yang diperlukan untuk menghadapi berbagai 

risiko yang akan timbul, termasuk penyediaan dana dan sejumlah uang 

tertentu, oleh karena itu. Masyarakat perlu menanganinya dengan 

lembaga keuangan berbasis asuransi.1 

 
1 Dimyauddin Djuaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2010),h.86. 
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  Asuransi adalah lembaga non bank, terorganisir secara rapi 

dalam bentuk sebuah perusahaan yang berorientasi pada aspek bisnis 

secara nyata dalam era modern. Seiring dengan semakin meningkatnya 

aktivitas ekonomi, semakin tinggi pula tingkat risiko yang harus 

ditanggung oleh masyarakat. Maka dari itu, perlulah sebuah lembaga 

yang dapat meminimalisir hal itu, yaitu lembaga asuransi.2 

  Asuransi dalam bidang perekonomian merupakan suatu 

lembaga  keuangan yang  dapat menghimpun dana dalam jumlah besar, 

yang  digunakan sebagai dana pembangunan dan juga bermanfaat bagi 

mereka yang berkecimpung dalam usaha asuransi.Tujuan asuransi 

adalah untuk memberikan perlindungan terhadap kerugian finansial 

dan kerugian yang disebabkan oleh kejadian yang tidak terduga atau  

tidak disengaja. Asuransi berfungsi sebagai institusi yang menjamin 

atas berbagai potensi risiko yang mungkin muncul.3 

  Menurut Faradois “Asuransi adalah pertangungan atau 

perjajian antara dua belah pihak, dimana pihak pertama memiliki 

keharusan untuk membayar iuran (premi) sementara pihak yang kedua 

berkeharusan untuk memberikan jaminan perlindungan sepenuhnya 

kepada pihak pertama.”4 

  Asuransi secara umum dalam Islam atau yang disebut asuransi 

syari’ah, di dalam referensi hukum Islam asuransi dikenal dengan 

sebutan at-takaful atau asuransi syari’ah diartikan dengan saling 

menanggung atau tanggung jawab sosial.5   

 
2 R. Rezky Kun A. Dan Z. Syahrida Sholehah S, Asuransi Syariah, Cet ke-1, 

(Yogyakarta:parama Publishing: 2015), h.2-3. 
3 M.Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syari’ah, (Bandung :CV Pustaka 

Setia,2012)h.212. 
4 Khoufun Ajib, Analisis Prosedur Pembayaran Premi dan Pencatatan Jurnal Nasabah 

PT. Asuransi Jiwa Jasa Mitra Abadi,  2, (2021) : h. 92. 
5Ahmad Wardi Muslich,Fiqih Muammalat,(Jakarta;sinar grafika offset,2010) h.551. 
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  Disebutkan dalam firman Allah dalam Q.S al-Maidah ayat 2 

adalah sebagai berikut: 

ىِٕدَ وَلََٰٓ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ   ِ وَلََ الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلََ الْهَدْيَ وَلََ الْقلَََۤ تحُِلُّوْا شَعاَۤىِٕرَ اللّٰه
ب ِهِمْ وَرِضْوَاناا وَۗاِذَا حَلَلْتمُْ فاَصْطَادُوْا وَۗلََ   نْ رَّ يْنَ الْبَيْتَ الْحَرَامَ يبَْتغَوُْنَ فضَْلَا م ِ م ِ

ۤ
اٰ

 انَْ صَدُّوْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ انَْ تعَْتدَُوْاۘ وَتعَاَوَنوُْا عَلىَ الْبِر ِ  يجَْرِمَنَّكُمْ شَناَٰنُ قوَْم  
َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ  َ ۗاِنَّ اللّٰه ثْمِ وَالْعدُْوَانِ ۖوَاتَّقوُا اللّٰه  ٢وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعَاَوَنوُْا عَلَى الَِْ

 

 “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 

(hewan-hewan kurban) dan qalā’id (hewan-hewan kurban yang 

diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung 

Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 

Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan 

ihram), berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali 

kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka 

menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu 

berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksaan-Nya.”  

  

  Berdasarkan ayat diatas dapat dicermati bahwa Tolong-

menolong diantara para peserta asuransi merupakan unsur yang sangat 

penting dalam asuransi syari’ah. Apabila salah seorang angggota yang 

lainya membantu dengan merelakan premi yang dibayarkan oleh 

mereka untuk diberikan kepada anggota yang tertimpa musibah.6 

  Seiring dengan perkembangan zaman asuransi syariah memiliki 

acuan hukum dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia terkait usaha perasuransian syariah yang mengakomodasi 

konsep asuransi syariah di Indonesia. Dari banyaknya regulasi ini 

terlihat bahwa asuransi syariah sangatlah berkembang, yaitu Fatwa 

 
6Ahmad Wardi Muslich,Fiqih Muammalat,(Jakarta: sinar grafika offset,2010) h.552. 
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DSN-MUI No 10/DSN-MUI/IV/2000 tentang Wakalah, Fatwa DSN-

MUI No 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi 

Syariah, Fatwa DSN-MUI No 50/DSN-MUI/III/2006 tentang akad 

Muḍarabah Musytarakah, Fatwa DSN-MUI No 51/DSN-

MUI/III/2006 tentang Akad Muḍarabah Musytarakah Pada Asuransi 

Syariah, Fatwa DSN-MUI No 52/DSN-MUI/III/2006 tentang akad 

Wakalah bil Ujrah pada Asuransi syariah dan Reasuransi syariah. 

Fatwa DSN-MUI No 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Tabarru’ pada 

Asuransi Syariah, Fatwa DSN-MUI No 81/DSN-MUI/III/2011 tentang 

pengembalian kontribusi tabarru’ bagi peserta asuransi yang berhenti 

sebelum masa perjanjian berakhir. Fatwa DSN-MUI No 113/DSN-

MUI/IX/2017 tentang akad wakalah bil al-Ujrah, Fatwa No 150/DSN-

MUI/VI/2022 tentang produk asuransi kesehatan berdasarkan prinsip 

syariah.7 

  Menurut fatwa DSN-MUI No.  21/DSN-MUI/X/2001 tentang 

Pedoman Umum Asuransi Syariah dalam ketentuan umum disebut 

bahwa asuransi syariah(ta’min, takaful atau tadhamun) adalah usaha 

saling melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah orang/pihak 

melalui investasi dalam bentuk asset dan/atau tabarru’ yang 

memberikan  pola  pengembalian   untuk  menghadapi  resiko  tertentu  

melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan Syariah.8 

  Dalam akad Asuransi Syariah dibagi menjadi dua yaitu akad 

tijarah dan akad tabarru. Akad tijarah adalah akad yang merupakan 

turunan dari pembiayaan muḍarabah dimana pihak penanggungan atau 

PT. Asuransi Syariah menjadi muḍarib atau pengelola dana peserta 

 
7 Muhammad Ajib“Asuransi Syariah” (Jakarta:  rumah fiqih, 2019) h.19. 
8 Istiqomah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik pengelolaan dana iuran asuransi 

BPJS kesehatan”(Skripsi prodi Hukum Ekonomi Syariah Institut agama Islam Negri salatiga. 

2017), h. 122. 
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atau pihak tertanggung. Ada pula salah satunya akad wakalah bil ujrah 

untuk asuransi adalah salah satu bentuk akad dimana peserta 

memberikan kuasa kepada perusahaan asuransi dalam pengelolaan dan 

mereka dengan pemberian ujrah (fee).9  Namun, menurut Ahmad Ifham 

Sholihin asuransi Syariah dalam akad wakalah bil ujrah dalam proses 

terbentuknya akad antara perusahaan dan calon nasabah menilai ada 

kemungkinan unsur jahalah (ketidaktahuan).10 

  Menurut fatwa NO:150/DSN-MU1/V1/2022 Tentang Produk 

Asuransi Kesehatan Berdasarkan Prinsip Syariah. asuransi kesehatan 

merupakan jenis perlindungan asuransi yang menanggung biaya medis, 

bedah, obat-obatan, dan sejenisnya untuk tertanggung atau pemegang 

polis. Asuransi ini dapat mengganti pengeluaran medis akibat sakit atau 

terluka, serta membayar biaya perawatan medis secara langsung. 

Asuransi kesehatan adalah program asuransi yang memberikan 

jaminan penggantian biaya pengobatan dan operasi peserta disebabkan 

oleh penyakit maupun kecelakaan. Dengan mengikuti program asuransi 

kesehatan maka diharapkan rasa aman dan terlindung dari hal-hal tidak 

terduga.11 

  Menurut Bhisma Murti, Asuransi kesehatan merupakan cara 

untuk mengatasi resiko dan ketidakpastian peristiwa sakit serat 

implikasi biaya- biaya yang diakibatkannya. Melalui asuransi 

kesehatan peristiwa yang tidak pasti dan sulit diramalkan dapat diubah 

menjadi peristiwa yang pasti dan terencana. Untuk mencapai hal 

tersebut peserta asuransi akan membayar sejumlah uang yang disebut 

 
9 Elya nur Maulana “implementasi Akad Wakalah bil Ujrah Dana Investasi PT. 

Asuransi Takaful Keluarga Perspektif Fatwa DSN-MUI. Nomor 52/2006 di Kota Malang,” 14, 

no. 2, (2020) : h.67. 
10 Ahmad Ifham Sholihin, Pintar Ekonomi Syariah, (PT. Gramedia: Jakarta, 2010), 

h.288. 
11 Definisi asuransi kesehatan “FWD Insurance”  https://www.fwd.co.id/id/asuransi-

jiwa/bebas-rencana-optimal/ di akses pada tanggal 13 mei 2024 Jam 15:05 WIB 

https://www.fwd.co.id/id/asuransi-jiwa/bebas-rencana-optimal/
https://www.fwd.co.id/id/asuransi-jiwa/bebas-rencana-optimal/
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premi secara teratur kepada perusahaan asuransi. Asuransi melakukan 

perangkuman resiko (risk Pooling) untuk membantu mengurangi 

resiko perorangan ke resiko kelompok. Janji perusahan asuransi untuk 

memberikan proteksi kepada pesertanya dari kemungkinan kerugian 

finansial akibat terjadinya resiko direalisasikan dengan pembayarab 

klaim oleh perusahaan asuransi sesuai dengan yang disepakati dalam 

kontrak.12  

  Dengan adanya asuransi kesehatan diharapkan masyarakat 

dapat mampu mengelola risiko sakit sehingga apabila risiko tersebut 

benar-benar terjadi tidak akan mengalami kerugian yang sangat besar. 

Salah satu cara untuk mengatasi risiko sakit adalah dengan asuransi 

kesehatan, karena tujuan asuransi kesehatan adalah untuk 

memperalihkan risiko sakit dari tertanggung kepada penanggung. 

Dimana tertanggung adalah pihak yang memperalihkan risiko 

sedangkan penanggung adalah pihak yang menerima peralihan risiko 

yaitu Perusahaan Asuransi. Risiko sakit yang diperalihkan dengan cara 

asuransi kesehatan maksudnya adalah apabila tertanggung suatu saat 

mengalami sakit, maka penanggung akan memberikan pelayanan 

(biaya) perawatan kesehatan dalam upaya menyembuhkan sakitnya 

tertanggung.13 

  Namun masih banyak terjadi permasalah pada Produk Asuransi 

Kesehatan dengan aturan Syariah. Apabila nasabah ingin berobat 

kerumah sakit dan ingin daftar asuransi kesehatan namun dipersulit 

dibagian administrasi sedangkan nasabah sangat butuh cepat untuk 

berobat. Sehingga peserta jadi tidak tertarik lagi beransuransi 

 
12 Bhisma Murti, Dasar Dasar Asuransi Kesehatan (Yogyakarta; Kanisius,2000) h. 53. 
13 Arief Suryono “Asuransi kesehatan berdasarkan undang-undang Nomor 3 Tahun 

1992”, jurnal Hukum ekonomi Syariah Universitas jendral soedirman purwokerto 9, no.3,  

(2009) : h. 217. 
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khususnya pada asuransi kesehatan yang sangat banyak terjadi 

dilingkungan masyarakat. Aktifitas-aktifitas yang sering dilakukan 

kemungkinan terjadinya ketidakjelasan (gharar), maisir, dan riba dalam 

berasuransi. Minat masyarakat terhadap asuransi syariah tidak menjadi 

utama lagi dalam kehidupan sehari-hari.14 

  Padahal asuransi ini diadakan untuk mensejahterakan rakyat 

Indonesia dan bukan untuk dijadikan beban pada sebagian masyarakat 

ketika pengobatan itu benar-benar diperlukan, yang demikian membuat 

masyarakat berpikir kembali ketika ingin mengikuti atau menggunakan 

produk asuransi kesehatan.  

  Perusahaan asuransi di Indonesia yang memiliki andil untuk 

memperkenalkan produk asuransi kesehatan di Indonesia salah satunya 

yaitu Prundential Syariah Indonesia. Prudential Syariah merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang asuransi di indonesia sejak tahun 

1995. Prudential Syariah melayani 2,5 juta tertanggung yang didukung 

oleh lebih dari 172.000 tenaga pemasar berlisensi. Dalam acara 

Asuransi Terbaik 2016 versi Majalah Investor, Prudential berhasil 

mendapatkan posisi terbaik dibandingkan dengan perusahaan asuransi 

lainnya. Namun tidak itu saja pada tahun 2022 Prudential Syariah 

berhasil mejadi pemimpin pasar dalam industri asuransi jiwa syariah 

dengan perusahaan peringkat terbaik. Hal tersebut menjadi menarik 

untuk diteliti apakah kesuksesan yang diraih Prudential sejalan dengan 

praktiknya yang mengacu dengan Fatwa DSN-MUI.15 

 
14 Ada 33% masyarakat indonesia tidak punya asuransi “DataIndonesia.id” 

https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-33-masyarakat-indonesia-tak-punya-asuransi-apa-

alasannya di akses pada tanggal 8 september 2024 jam 20:27 WIB. 

 
15 Prudential Syariah https://www.prudentialsyariah.co.id/id/ di akses pada tanggal 13 

Mei 2024 Jam 16:28 WIB 

https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-33-masyarakat-indonesia-tak-punya-asuransi-apa-alasannya
https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-33-masyarakat-indonesia-tak-punya-asuransi-apa-alasannya
https://www.prudentialsyariah.co.id/id/
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  Berdasarkan pasal 246 kitab undang-undang Hukum Dagang 

(KUHD), “Klaim asuransi ialah tuntutan dari pihak tertanggung 

sehubungan dengan adanya kontrak perjanjian antara asuransi dengan 

pihak tertanggung yang masing-masing pihak mengikat diri guna jamin 

pembayaran ganti rugi oleh pihak mengikat diri guna jamin 

pembayaran ganti rugi oleh penanggung jika pembayaran premi 

asuransi telah dilakukan oleh pihak tertanggung, ketika terjadi musibah 

yang diderita oleh pihak tertanggung.16 

  Fatwa DSN-MUI nomor 150/DSNMUI/VI/2022 yang 

mengatur  produk asuransi kesehatan berdasarkan prinsip syariah, 

menunjukkan perlu melakukan penyesuaian terhadap  asuransi  

kesehatan khususnya di  PT Prudential Syariah Financial Planner 

Number One/FP One Agency. Selain itu, pemahaman  masyarakat juga 

terhadap produk khususnya  asuransi kesehatan juga masih kurang 

karena pengetahuan prinsip-prinsip syariah dalam praktik kehidupan 

sehari-hari belum terkomunikasikan secara jelas kepada masyarakat. 

  Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang masalah tersebut yang berjudul 

TINJAUAN FATWA DSN-MUI No. 113/FATWA DSN-

MUI/IX/2017 TERHADAP PRODUK ASURANSI KESEHATAN 

SYARIAH BERDASARKAN FATWA DSN-MUI No.150/DSN-

MUI/VI/2022 (Studi Kasus Di PT.Prudential Syariah Financial Planner 

Number One/ FP One Agency). 

 
16Sri Handayani. “Pengaruh Penyelesaian Klaim Asuransi Terhadap Percapaian Target 

Pejualan Produk Asuransi AJB Bumiputera 1912 Cabang Bengkul”, jurnal Ilmiah Ekonomi 

dan Bisnis 5, no. 1, (2017) hal. 79. 
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B. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan 

yang ditimbulkan adalah sebagai berikut : 

a. Kemungkinan terjadinya unsur gharar, maisir dan riba dalam 

berasuransi. 

b. Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap Penerapan 

prinsip-prinsip syariah pada Asuransi Kesehatan Prudential 

Syariah Financial Planner Number One/FP One Agency. 

c. Ketentuan Penerapan Asuransi Kesehatan Syariah 

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 150/DSN-

MUI/VI/2022 Tentang Produk Asuransi Kesehatan Syariah. 

d. Praktik Asuransi Kesehatan Syariah di PT. Prudential Syariah 

Financial Planner Number One/ FP One Agency. 

e. Analisis Kesesuaian Penerapan Produk Asuransi Kesehatan di 

PT. Prudential Syariah Financial Planner Number One/FP One 

Agency Berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 150/DSN-

MUI/VI/2022. 

2. Pembatasan Masalah  

 Dari masalah yang telah diindentifikasikan maka diperlukan 

pembatasan masalah yang akan diteliti, hal ini dilakukan untuk 

tidak terjadi kekeliruan pemahaman atas objek masalah yang 

terlalu luas, maka penulis akan membatasi masalah dalam 

penelitian ini pada praktik asuransi kesehatan syariah di PT. 

Prudential syariah Financial Planner Number One/FP One Agency 

dan kesesuaiannya dengan fatwa DSN-MUI NO.150/DSN-

MUI/VI/2022. 
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3. Perumusan Masalah  

 Berdasarkan Latar Belakang Masalah penelitian yang 

kemudian di identifikasi dan diberi pembatasan masalah, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut : 

a. Bagaimana analisis Praktik Asuransi Kesehatan Syariah di PT. 

Prudential Syariah Financial Planner Number One/ FP One 

Agency? 

b. Bagaimana analisis kesesuaian praktik Asuransi Kesehatan di 

PT. Prudential Syariah Financial Planner Number One/FP One 

Agency Berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 150/DSN-

MUI/VI/2022? 

C. Tujuan penelitian  

   Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah dibuat, agar bisa didapatkan jawaban yang jelas atas 

pertanyaan-pertanyaan dalam masalah yang telah di rumuskan. 

Sehingga tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan praktik Asuransi Kesehatan Syariah di PT. 

Prudential Syariah Financial Planner Number One/FP One 

Agency. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian praktik asuransi kesehatan pada 

Prudential Syariah Financial Planner Number One/FP One Agency 

dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 150/DSN-MUI/VI/2022 tentang 

produk asuransi kesehatan. 

D. Manfaat penelitian 

  Selain peneliti ini dimaksudkan untuk menjawan dari rumusan 

masalah, serata memiliki manfaat teoritis dan praktis, manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Manfaat teoritis  

 Manfaat teoritis dari tinjauan Fatwa DSN-MUI No. 

113/FATWA DSN-MUI/IX/2017 terhadap produk asuransi 

kesehatan syariah berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.150/DSN-

MUI/VI/2022 meliputi pemahaman yang lebih mendalam tentang 

prinsip-prinsip syariah dalam asuransi kesehatan, serta 

penyempurnaan produk-produk yang sesuai dengan standar 

syariah.dan Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai sumber rujukan secara ilmiah yang memberikan informasi 

kepada masyarakat maupun akademisi terkait dengan penerapan 

prinsip-prinsip syariah pada asuransi kesehatan Prudential Syariah 

Financial Planner Number One/FP One Agency. 

2. Manfaat praktis  

 Manfaat praktisnya mencakup panduan bagi perusahaan seperti 

PT. Prudential Syariah Financial Planner Number One/FP One 

Agency dalam merancang, mengembangkan, dan memasarkan 

produk asuransi kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan serta prinsip-prinsip syariah, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan, serta 

memperluas pangsa pasar. 

E. Kajian Pustaka 

1. Nama dan 

Identitas 

Jurnal  

Galuh Vida Khumairah, “penerapan akad 

wakallah bil ujrah pada pengelolaan produk 

proteksi kesehatan di prudential syariah cabang 

Sidiorjo” Jurnal ekonomi syariah fakultas 
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ekonomi dan bisnis universitas airlangga vol.7 

No.10 tahun 2020.17 

 Metode 

penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, dengan metode pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara observasi 

dan dokumentasi. 

 Hasil 

Peneltian  

penerapan akad Wakalah Bil Ujrah pada 

pengelolaan produk proteksi kesehatan selain 

nasabah mendapatkan manfaatnya, nasabah 

juga dapat menolong sesama nasabah lain 

yang terjadi risiko sakit. Dampak penerapan 

akad Wakalah Bil Ujrah untuk pengelolaan 

produk proteksi kesehatan juga memberikan 

keuntungan bagi nasabah dan perusahaan 

sebab nasabah yang tidak mengalami klaim 

selama pembayaran premi, maka premi 

tersebut akan di kembalikan berupa surplus 

sharing, sehingga perusahaan tidak 

mempunyai beban atas premi nasabah yang 

tidak mengalami klaim.18 

 
17 Galuh Vida Khumairah, “penerapan akad wakallah bil ujrah pada pengelolaan produk 

proteksi kesehatan di prudential syariah cabang Sidiorjo” Jurnal ekonomi syariah fakultas 

ekonomi dan bisnis universitas airlangga 7, no.10, (2020) : h.176. 
18 Galuh Vida Khumairah, “penerapan akad wakallah bil ujrah pada pengelolaan produk 

proteksi kesehatan di prudential syariah cabang Sidiorjo” Jurnal ekonomi syariah fakultas 

ekonomi dan bisnis universitas airlangga 7 No.10, (2020) C h.176. 
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 Persamaan 

dan 

perbedaan  

Persamaan dengan penulis yaitu keduanya 

berkaitan dengan asuransi kesehatan syariah 

yang diatur dalam prinsip-prinsip syariah pada 

akad wakalah bil ujrah di Prudential syariah. 

Sedangkan perbedaan dengan penulis yaitu 

terdapat dampak akad wakalah bil ujrah pada 

pengelolaan produk proteksi kesehatan di 

Prudential syariah. 

2. Nama dan 

identitas 

skripsi  

Aulia Rahman “Analisa sharia complance 

pada produk asuransi kesehatan studi kasus 

prudential syariah” skripsi Fakultas Syariah 

dan hukum UIN syarif hidayatullah Jakarta.19 

 Metode 

penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan mengunakan pendekatan normatif-

empiris. 

 Hasil 

Penelitian  

Akad antara perusahaan asuransi syariah 

dengan peserta menggunakan akad Wakalah 

bil Ujrah, akad antara peserta dengan peserta 

lain yaitu akad Tabarru’, akad antara 

perusahaan dengan Faskes yaitu akad Ijarah 

(mengunakan sistem kapitasi), akad antara 

perusahaan dalam menginvestasikan dana 

peserta yaitu akad muḍarabah (sistem bagi 

hasil). Penerapan Asuransi Kesehatan 

Prudential Syariah tergantung pada pada 

 
19 Aulia Rahman “Analisa sharia complance pada produk asuransi kesehatan studi 

kasus prudential syariah”, (skripsi Fakultas Syariah dan hukum UIN syarif hidayatullah 

Jakarta, 2023), h.135. 
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produk yang diambil untuk biaya Ujrah 

pengelolaan risiko sebesar 50% dan untuk 

Iuran Tabarru” sebesar 50% dari biaya 

asuransi. Prosedur penerapan asuransi 

kesehatan Prudential Syariah terdapat 

beberapa unsur terkait didalamnya yaitu 

formulir permohonan peserta/SPAJ, ketentuan 

polis atau syarat-syarat umum dan khusus 

polis serta ilustrasi polis.20 

 Persamaan 

dan 

perbedaan 

Persamaannya  pada penulis adalah keduanya 

berkaitan dengan evaluasi produk asuransi 

kesehatan syariah berdasarkan panduan yang 

ditetapkan oleh DSN-MUI. Dan sama sama 

memilih tempat penelitian yang sama. Dan 

Perbedaan pada penulis yaitu pada aspek-

aspek tertentu dari produk asuransi kesehatan 

syariah. Dan akan mencakup implementasi 

dari kedua fatwa dalam produk-produk 

kesehatan yang ditawarkan oleh Prudential 

Syariah serta ketaatan mereka terhadap 

prinsip-prinsip syariah Islam. 

3 Nama dan 

Identitas 

jurnal  

Rahmat Robuwan “Analisis asuransi 

kesehatan oleh badan penyelenggaraan 

jaminan sosial berdasarkan hukum asuransi 

 
20 Aulia Rahamn “Analisa sharia complance pada produk asuransi kesehatan studi 

kasus prudential syariah”, (skripsi Fakultas Syariah dan hukum UIN syarif hidayatullah 

Jakarta), h.135. 
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Islam” Jurnal Hukum Islam Vol 4 No.1 Juni 

2023.  

 Metode 

Penelitian  

pendekatan   yuridis   normatif,   yaitu   metode   

yang meninjau   dan membahas objek 

penelitian dengan meninjau dari sisi. 

 Hasil 

Penelitian  

Hasil penelitian tersebut ialah mengetahui  

asuransi  kesehatan  BPJS  itu  sesuai  dengan  

syari’at  Islam  atau  tidak. Rekomendasi  yang  

diberikan  dalam  penulisan  ini  ialah  dengan  

membentuk  program jaminan   sosial   yang   

mana   tetap   dijalankan   oleh BPJS   

Kesehatan   akan   tetapi berorientasi pada 

syariah Islam yakni hukum asuransi Islam atau 

dengan kata lain bisa disebutkan  dengan  

nama  BPJS  Syariah  atau  dengan  nama  lain  

yang  pasti  mulai  dari pengaturannya hingga 

aplikasinya bermuara pada hukum islam.21 

 Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Persamaan pada penulis yaitu berkaitan 

dengan asuransi kesehatan syariah 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan DSN-

MUI dan perbedaan pada penulis yaitu pada 

program jaminan sosial BPJS dengan prinsip 

asuransi syariah yang mengenai persoalan 

sistem dan operasional BPJS kesehatan. 

 
21 Rahmat Robuwan “Analisis asuransi kesehatan oleh badan penyelenggaraan jaminan 

sosial berdasarkan hukum asuransi Islam” Jurnal Hukum Islam 4, no.1, (2023) : h. 87. 
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4. Nama dan 

Identitas  

Maya Gusnita” asuransi kesehatan ditinjau 

dari hukum Islam (studi kasus pada BPJS 

kesehatan di kantor cabang BPJS kesehatan 

kota metro)” skripsi Hukum ekonomi syariah 

fakultas syariah Institut Agama Islam Negri 

Metro.22 

 Metode 

penelitian  

penelitian ini tergolong penelitian lapangan ( 

Filed Researich ). Data primer dikumpulkan 

dari wawancara dan dokumentasi serta 

observasi terhadap sistem.  

 Hasil 

penelitian  

BPJS Kesehatan dalam pelaksanaannya 

dianggap mengandung unsur riba karena 

prosedur pembayaran dana iuran melalui Bank 

Konvensional dalam pelaksanaannya Bank-

Bank ini menerapkan sistem bunga atau 

tambahan dan tidak menutup kemungkinan 

uang tambahan ini digunakan untuk 

membayar klaim jika terjadi risiko pada diri 

peserta BPJS Kesehatan bunga juga 

didapatkan dari pembayaran iuran peserta 

yang mengalami keterlambatan 

pembayarannya.23 

 
22 Maya Gusnita” asuransi kesehatan ditinjau dari hukum Islam (studi kasus pada BPJS 

kesehatan di kantor cabang BPJS kesehatan kota metro)” (Skripsi Hukum ekonomi syariah 

fakultas syariah Institut Agama Islam Negri Metro, Lampung, 2017), h.84. 
23 Maya Gusnita” asuransi kesehatan ditinjau dari hukum Islam (studi kasus pada BPJS 

kesehatan di kantor cabang BPJS kesehatan kota metro)” (skripsi Hukum ekonomi syariah 

fakultas syariah Institut Agama Islam Negri Metro, Lampung, 2017), h.84. 
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 Persamaan 

dan 

perbedaan 

Persamaan pada penulis yaitu membahas 

tentang peninjauan pada sebuah sistem 

asuransi syariah berdasarkan prinsip syariah 

dan perbedaan pada penulis yaitu dari tempat 

penelitian, dan juga prosedur pembayaran 

asuransi kesehatan pada BPJS kesehatan yang 

ditinjau dari hukum islam. 

5. Nama dan 

Identitas 

Penulis  

Jurnal  

Azminur Naila Najah “Analisis Hukum 

ekonomi syariah terhadap pelaksanaan 

jaminan asuransi kesehatan di BPJS kesehatan 

Bandung” Jurnal hukum ekonomi syariah 

fakultas syariah dan hukum UIN Gunung djati 

Bandung vol.5 No 1 2018.24 

 Metode 

penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan menggunakan Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian normatif empiris 

 Hasil 

penelitian  

Pelaksanaan jaminan asuransi kesehatan di 

BPJS Kesehatan Bandung baik dari segi 

kepesertaan, iuran, layanan, dan denda telah 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan, namun tidak sesuai 

dengan ketentuan yang ada dalam Fatwa 

DSN-MUI No. 98/DSN- MUI/XII/2015 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Jaminan 

 
24 Azminur Naila Najah “Analisis Hukum ekonomi syariah terhadap pelaksanaan 

jaminan asuransi kesehatan di BPJS kesehatan Bandung” Jurnal hukum ekonomi syariah 

fakultas syariah dan hukum UIN Gunung djati Bandung 5, No 1, (2018) : h. 34. 



18 

 

 
 

Sosial Kesehatan Syariah, karena belum 

memenuhi semua unsur akadnya.25 

 Persamaan 

dan 

perbedaan  

Persamaan pada penulis yaitu membahas 

tentang asuransi kesehatan dan aspek prinsip-

prinsip syariahnya dan perbedaan pada penulis 

yaitu kesesuaian pedoman pelaksanaan 

jaminan asuransi kesehatan di BPJS kesehatan 

dengan peraturan perundang-undangan dan 

Fatwa DSN-MUI. 

 

F. Metode Penelitian   

1. Jenis Penelitian 

 Pada Penelitian kali ini penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif metode penelitian kualitatif menghasilkan data yang 

tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau metode kualitatif 

lainnya.26 penulis menggunakan jenis penlitian kualitatif berupa 

studi kasus (case study) studi kasus merupakan penelitian tentang 

suatu kasus yang setiap prosesnya dilakukan secara rinci, tajam, 

dan mendalam. Kasus disini bisa berupa individu, kelompok, 

organisasi, maupun lembaga. Penelitian ini juga merupakan 

sebuah model penelitian kualitatif yang terperinci dengan suatu 

unit sosial tertentu selama kurun waktu tertentu. merupakan suatu 

model yang bersifat intens, terperinci dan mendalam serta lebih 

 
25 Azminur Naila Najah “Analisis Hukum ekonomi syariah terhadap pelaksanaan 

jaminan asuransi kesehatan di BPJS kesehatan Bandung” Jurnal hukum ekonomi syariah 

fakultas syariah dan hukum UIN Gunung djati Bandung 5, No 1, (2018). 
26 Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif (CV Jejak (Jejak 

Publisher), 2018), h.9. 



19 

 

 

diarahkan sebagai upaya untuk menelaah suatu masalah dan 

fenomena dimasyarakat pada penggunaan asuransi kesehatan. 

2. Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan 

normatif. Penelitian yang menitiberatkan pada norma hukum 

syariah dan cara penerapan hukum syariahnya dimasyarakat, yaitu 

penelitian hukum normatif, dalam pendekatan bentuk ini, peneliti 

mengamati secara langsung bagaimana peraturan normatif tersebut 

diterapkan pada kejadian hukum tertentu di komunitas atau sebuah 

lembaga tertentu. dalam konteks ini peneliti memilih tempat yaitu 

prudential syariah sebagai tempat pengamatan terhadap penerapan 

produk asuransi kesehatan.   

3. Sumber Bahan  penelitian  

 Sebagaimana pendekatan penelitian yang digunakan penulis 

adalah penelitian normatif, bahan hukum atau data skunder 

diperinci dalam berbagai tingkatan. Maka sumber data dan bahan 

hukum penelitian yang digunakan adalah sumber primer, sumber 

sekunder dan sumber tersier yang diperinci sebagai berikut : 

a. Sumber Primer  

 Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang terdiri 

atas peraturan dokumen resmi Negara. atau bahan hukum 

yang mengikat. Sumber bahan hukum primer yang digunakan 

yaitu peraturan Fatwa DSN-MUI Nomor 150/DSN-

MUI/VI/2022 tentang produk asuransi kesehatan Dan data 

primer ini juga berasal dari sumber informasi yang berupa 

tanya jawab atau wawancara dengan staff  PT. Prudential 

Syariah Financial Planner Number One/FP One Agency 

bagian pemasaran. 
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b. Bahan hukum  sekunder 

 Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang 

tidak langsung berkaitan dengan penelitian ini, dalam 

penelitian ini sumber data sekunder adalah referensi Pustaka.  

yaitu referensi yang memuat berbagi informasi tertulis dari 

data data yang di peroleh di prudential syariah selain itu 

mengunnakan buku-buku, jurnal, atau artikel yang terkait 

dalam asuransi kesehatan syariah . 

c. Bahan Hukum Tersier  

 Bahan hukum tersier atau disebut juga dengan bahan 

non hukum Yaitu bahan hukum yang dapat memberikan 

penjelasan tambahan tentang bahan hukum primer dan 

sekunder, seperti: buku kompilasi hukum Islam, komplikasi 

ekonomi Syariah dan bahan yang relevan dengan penelitian 

ini. 

4. Tempat dan Waktu  Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di prudential syariah Adapun waktu 

penelitian di mulai dari bulan juni sampai bulan Juli tahun 2024 di 

PT. Prudential syariah FP One Agency. 

5. Metode Pengumpulan data   

 Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis 

dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Di dalam 

pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah 

a. Observasi  

 Observasi adalah salah satu cara untuk mendapatkan 

informasi apapun dari suatu peristiwa dengan cara mengamati 

secara langsung. Seperti yang diketahui, ilmu pengetahuan 
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merupakan dasar dari semua peristiwa atau aktivitas yang 

terjadi baik di dalam lingkup kecil ataupun dalam lingkup 

yang lebih besar.  Dalam observasi ini penelitian di lakukan 

dan melakukan pengamatan langsung di PT prudential syariah 

mengenai asuransi kesehatan.  

b. Wawancara  

 Wawancara adalah pembuktian pada informasi yang 

sudah didapati. Dalam penelitian ini akan melakukan 

wawancara yang bersifat semi-terstruktur.  Dimana penelitilah 

yang lebih mengarahkan pembicaraan, sehingga wawancara 

lebih terarah serta cukup waktu dan cukup untuk menjaring 

data. Penulis malakukan wawancara dengan staff dan 

karyawan PT. Prudential Syariah Financial Planner Number 

One/ FP One Agency bagian pemasaran. 

c. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan dengan mencari data data dan 

dokumen yang berkaitan dari beberapa catatan jurnal, buku 

dan lainnya serta dokumen yang berisi gambaran PT 

prundetial syariah Financial Planner Number One/ FP One 

Agency buku pedoman dll.  

d. Teknik Analisis data  

Penelitian ini memilih hasil wawancara dan data 

literatur yang dikutip dalam artikel ini. Setelah data diperoleh, 

dianalisis dan dikaitkan dengan rumusan masalah yang ada 

dan dimaknai sebagai  upaya  mencari solusi dari 

permasalahan yang ada. Data tersebut kemudian diolah untuk 

menemukan kesimpulan yang dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 
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G. Teknik Penulisan  

  Penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku podeman 

penulisan karya Ilmiah. Digunakan sebagai gambaran awal untuk 

melihat kerangka materi suatu karya Ilmiah. pedoman tersebut ialah 

penulisan karya ilmiah, Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta 2021. 

H. Sistematika Penulisan 

   BAB I : Pendahuluan, terdiri dari beberapa sub bab diantaranya 

yaitu latar belakang, yang merupakan pendahuluan dan uraian singkat 

tentang masalah yang diteliti, masalah (termasuk mengidentifikasi 

masalah dari latar belakang yang ada, kemudian merupakan batasan 

masalah dan terdiri dari beberapa pertanyaan yang akan dijawab dalam 

penelitian ini melalui rumusan masalah), tujuan penulisan artikel 

ilmiah ini, beberapa kegunaan dari hasil penelitian ini, metode 

penelitian yang merupakan penjelasan dari metode analisis penelitian 

ini dan sistematika penulisan. 

   BAB II : Landasan Teori, pada bab ini peneliti memaparkan 

teori yang berkaitan dengan penelitian meliputi: Asuransi kesehatan 

syariah, Fatwa DSN-MUI No. 150/DSN-MUI/VI/2022 Tentang 

produk asuransi kesehatan syariah. 

   BAB III : Gambaran Umum Objek Penelitian, pada bab ini 

memberikan gambaran umum objek penelitian. Bab ini berisikan. profil 

PT Prudential Syariah Indonesia, Sejarah sikat, Misi dan Visi PT 

Prudential Syariah Financial Planner Number One/FP One Agency , 

serta produk produk asuransi kesehatan di prudential syariah.   

   BAB IV : Analisis Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti akan 

memaparkan dari hasil penelitian dan pembahasan penelitian dengan 

menjawab masalah-masalah yang telah dirumuskan dengan metode-
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metode yang telah disebutkan. Praktik Produk Asuransi Kesehataan 

Syariah di PT. Prudential Syariah Financial Planner Number One/FP 

One Agency, Analilis Kesesuaian Praktik Asuransi Kesehatan Syariah. 

   BAB V : Penutup, pada bab ini merupakan penutup dari 

penelitian, yang memberikan kesimpulan dan saran yang dapat 

diberikan penulis yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

1. Praktik Asuransi Kesehatan Syariah di PT. Prudential Syariah 

Financial Planner Number One/FP One Agency, dilakukan dengan 

menggunakan akad Tabarru’ dalam bentuk hibah dan 

menggunakan akad Wakalah bil Ujrah. Pada asuransi kesehatan 

prudential syariah, akad tersebut dilakukan dalam bentuk polis. 

Akad antara Peserta dengan Peserta dalam asuransi syariah, 

didasarkan pada prinsip Sharing of Risk (tolong-menolong) di 

mana terjadi akad hibah antara peserta. Akad Wakalah Bil ujrah 

digunakan antara peserta dengan Perusahaan asuransi, sedangkan 

penerapan akad antara perusahaan Prudential Syariah dengan 

Faskes menggunakan sistem kapitasi yaitu akad Ijarah. 

2. Praktik Asuransi Kesehatan Syariah di PT. Prudential Syariah 

Financial Planner Number One/FP One Agency telah sesuai 

dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 150/DSN-MUI/VI/2022 tentang 

produk asuransi kesehatan, dengan menggunakan akad Hibah, 

Akad wakalah bil ujrah, dan Akad Ijarah (Kapitasi). Akad kafalah 

pada perusahaan asuransi dalam penanggulangan ekses klaim.  

  

B. Saran   

1. Kepada pihak PT. Prudential Syariah Financial Planner Number 

One/FP One Agency dalam melaksanakan praktik asuransi syariah 

agar senantiasa berdasarkan ketentuan-ketentuan Fatwa DSN-MUI 

terkait Produk Asuransi Syariah, serta senantiasa mempertahankan 

kualitas dan kepercayaan peserta.  
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti lain untuk mengembangkan, mengoreksi dan melakukan 

perbaikan lebih lanjut.  
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